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ABSTRAK 

PT. KB Bukopin Tbk selalu melakukan penilaian terhadap karyawannya dalam setiap bulan untuk 

penentuan karyawan terbaik bagi karyawan yang memenuhi syarat untuk menjadi yang terbaik dalam proses 

penilaian sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Untuk menentukan apakah karyawan layak mendapatkan 

predikat karyawan terbaik dengan proses evaluasi secara manual, proses olah datanya cukup memakan waktu yang 

banyak, dan untuk meningkatkan kualitas dan mempercepat pengolahan data karyawan dengan metode Simple 

Additive Weighting  (SAW). Tujuan dalam penelitian ini berupaya membangun sistem pendukung keputusan supaya 

dapat memudahkan pada saat  melakukan penilaian terhadap kinerja karyawan di PT. KB Bukopin dan menghindari 

adanya ketidakadilan dalam penilaian ini. Sebelum menggunakan sistem pendukung keputusan dalam penilaian 

karyawan membutuhkan waktu cukup lama, sehingga dengan menggunakan sistem pendukung keputusan ini 

menghasilkan sistem yang waktu penilaiannya menjadi lebih singkat sehingga tidak mengganggu kegiatan yang lain 

di PT. KB Bukopin. 

 

Kata Kunci : Sistem pendukung keputusan , karyawan terbaik , Simple Additive Weighting (SAW) 

 

ABSTRACT 

PT. KB Bukopin Tbk, always conducts an assessment of its employees every month to determine the best 

employees for employees who meet the requirements to be the best for the best employee assessment process 

according to the established criteria. To determine whether an employee deserves the title of best employee 

through a manual evaluation process, the data processing process is quite time consuming to analyze, and to 

improve the quality and speed up the processing of employee data with a determination of the best employee with 

the Simple Additive Weighting (SAW) method was developed. This study aims to build a decision support system 

so that it can provide convenience in assessing employee performance at PT. KB Bukopin, Avoiding injustice in 

employee performance assessment using the SAW method, If previously when not using a decision support system 

in employee performance assessment it took 1 day, now with the decision support system the assessment time for 

employee performance is shorter, namely 15 minutes to 30 minutes so as not to interfere with other activities at 

PT. KB Bukopin. 

 

Keyword : Decision Support System, Best Employe, Simple Additive Weighting (SAW) 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan-perusahaan di seluruh dunia 

dihadapkan pada tantangan untuk memastikan bahwa mereka memiliki tenaga kerja berkualitas tinggi agar dapat 

bersaing secara efektif di pasar[1]. Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, karyawan yang unggul tidak hanya 

memiliki keterampilan dan kompetensi yang memadai, tetapi juga didorong oleh motivasi internal yang kuat. 

Motivasi ini berperan penting dalam mendorong karyawan untuk terus berkembang, beradaptasi dengan 

perubahan, dan memberikan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan organisasi[2]. PT KB Bukopin, sebagai 

salah satu lembaga keuangan yang memiliki reputasi dan keberadaan yang kuat di Indonesia, tidak terkecuali 

dalam menghadapi tantangan ini. Perusahaan ini berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas layanan dan 

pertumbuhan bisnisnya, dan untuk mencapai tujuan tersebut, PT KB Bukopin menyadari bahwa salah satu aset 

terpentingnya adalah tenaga kerja yang berkualitas. Karyawan yang kompeten dan berkomitmen dapat menjadi 

pendorong utama bagi inovasi, efisiensi operasional, dan peningkatan kepuasan pelanggan. Namun, meskipun 

pentingnya karyawan terbaik diakui, masih terdapat kekurangan dalam penelitian yang mendalam mengenai 

faktor-faktor yang menjadikan seorang karyawan dianggap sebagai karyawan terbaik di PT KB Bukopin[3]. 
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Pemahaman yang lebih baik mengenai kriteria penilaian dan motivasi ini mempengaruhi performa karyawan 

sehingga membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan mengembangkan talenta yang ada. Dengan demikian, 

penelitian ini menjadi sangat relevan dan penting, tidak hanya untuk mendalami aspek-aspek yang membentuk 

kinerja unggul karyawan, tetapi juga untuk memberikan kontribusi dalam strategi pengelolaan sumber daya 

manusia di perusahaan[4]. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan wawasan yang berguna bagi PT KB Bukopin dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pengembangan karyawan, sehingga mereka tidak hanya merasa 

dihargai, tetapi juga termotivasi untuk memberikan yang terbaik bagi perusahaan. Dengan langkah-langkah 

strategis yang tepat, PT KB Bukopin dapat terus berinvestasi dalam pengembangan karyawannya, yang pada 

gilirannya akan berkontribusi pada keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan di pasar yang semakin 

kompetitif[5]. 

2. METODE PENELITIAN 

Teknik pengumpulan data pertama menggunakan teknik observasi untuk pencarian dan pengumpulan data 

dan informasi, kemudian melakukan observasi pendataan terhadap karyawan di PT. KB Bukopin yang berlokasi 

di Jl. MT. Haryono Kav. 50-51, Cikoko, Pancoran, Jakarta Selatan. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan terkait penilaian kinerja guru yang sedang dibahas. 

Dan yang kedua adalah dengan melakukan wawancara dilakukan dengan pimpinan dan karyawan di PT. KB 

Bukopin untuk mengumpulkan informasi mengenai sejarah perusahaan, penerapan SOP, metode pengembangan 

perusahaan, proses pencarian calon karyawan terbaik dengan manual, serta kendala dalam penilaian kerja[6]. 

Analisis penyelsaian massalah dalam penelitian ini algoritma yang diterapkan adalah Simple Additive 

Weighting (SAW), yang membantu dalam proses penentuan karyawan terbaik. Dengan menggunakan metode ini, 

diharapkan akan diperoleh hasil yang lebih akurat[7]. SAW juga dikenal metode pembobotan dengan konsep dasar 

mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada atribut yang digunakan. Berikut adalah 

pemodelan perangkat lunak menggunakan Unified Modeling Language (UML)  

a. Diagram Use Case 

Berikut adalah desain sistem menggunakan use case diagram sebagai representasi dari user yang bisa 

mengakses system. Terdapat dua aktor yang terlibat dalam system, yaitu : Staf HRD dan Pimpinan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

 

Gambar 1 merupakan use case diagram sebagai representasi visual yang menunjukkan apa yang dapat 

dilakukan oleh aktor. Aktor Staf HRD dapat mengakses pengelolaan data karyawan, data kriteria, perhitungan 

kriteria, matriks hasil, karyawan terbaik berdasarkan peringkat. Pimpinan juga memiliki hak yang sama dengan 

Staf HRD yaitu bisa mengakses pengelolaan data karyawan, data kriteria, perhitungan kriteria, matrik hasil dan 

karyawan terbaik berdasarkan peringkat. Dengan menggunakan diagram ini, peneliti dapat memahami berbagai 

tugas yang dapat dilakukan administrator[8]. 

 

 

Logout 

Pengolahan Data 

Karyawan 

Data Kriteria 

Perhitungan 

Kriteria 

Matriks Hasil 

Karyawan Terbaik 

berdasar Peringkat 

Login 

Staf HRD 
Pimpinan 

 



Jurnal Aplikasi Teknologi Informasi dan Manjaemen (JATIM), Vol.5, No.2, Oktober 2024 

ISSN: 2722-435X 

 

99 

 

b.  Sequence Diagram 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sequence  Diagram 

Sequence diagram memvisualisasikan interaksi antara objek dengan sistem secara terperinci. Selain itu, 

sequence diagram menampilkan pesan yang dikirim.  Gambar 2 merupaka implementasi sequence diagram yang  

menjadi salah satu tahapan kecil yang harus dilalui setelah membuat use case diagram dan class diagram[9]. 

 

c. Class Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Class Diagram 

Class diagram digunakan untuk menunjukkan jenis sistem dan bagaimana mereka berinteraksi satu sama 

lain, serta properti dan operasinya. Dalam system ini, terdapat 6 class yang digunakan sebagaimana yang 

ditunjukan oleh gambar 3, yaitu ; Karyawan, Log in, Penilaian, Peringkat, Kriteria dan Divisi. Pada class karyawan 

terdapat atribut id_karyawan, nama, jabatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3 diatas.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut beberapa kriteria yang ditentukan di PT. KB Bukopin untuk menentukan karyawan terbaik, Disiplin 

(K1) : 15%, Kualitas Pekerjaan (K2) : 15%, Kerjasama (K3) : 5%, Prilaku (K4) : 5%, Prestasi (K5) : 20%, 

Tanggung Jawab (K6) : 15%, Kreativitas  (K7) : 15%, Laporan (K8) : 10%.  

Tabel 1. Nilai Karyawan di PT. KB Bukopin  

Karyawan K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

(R1) Yogi 7,5 7,5 10 15 20 30 5 5 

(R2) Gilang 7,5 7,5 10 15 20 0 0 5 

(R3) Toni 7,5 7,5 10 15 20 0 5 5 

(R4) Maul 7,5 7,5 2,5 5 20 30 0 0 

(R5) Kemal 5,5 5,5 10 15 20 30 3 3 
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Setelah menetapkan semua kriteria dan skor, langkah berikutnya adalah melakukan perhitungan secara 

sistematis atau menggunakan pendekatan SAW[10]. Hasil akhir dari penggunaan pendekatan SAW adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Faktor Ternomalisasi 

Karyawan K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

Yogi 1 1 1 1 1 1 1 1 

Gilang 1 1 1 1 1 0 0 1 

Toni 1 1 1 1 1 0 1 1 

Maul 1 1 0,25 0,33 1 1 0 0 

Kemal 0,73 0,73 1 1 1 1 0,6 0,6 

Penetapan kriteria dan bobot akan dilakukan untuk menentukan karyawan terbaik dalam analisisnya 

menggunakan perhitungan metode SAW diperoleh proses perhitungan sebagai berikut: 

 

Yogi = (0,075*1) + (0,075*1) + (0,1*1) + (0,15*1) + (0,2*1) + (0,3*1) + (0,05*1) + (0,05*1)  

  = 0,075 + 0,075 + 0,1 + 0,15 + 0,2 + 0,3 + 0,05 + 0,05 = 1 

Gilang = (0,075*1) + (0,075*1) + (0,1*1) + (0,15*1) + (0,2*1) + (0,3*0) + (0,05*0) + (0,05*1)  

  = 0,075 + 0,075 + 0,1 + 0,15 + 0,2 + 0 + 0 + 0,05 = 0,65 

Toni = (0,075*1) + (0,075*1) + (0,1*1) + (0,15*1) + (0,2*1) + (0,3*0) + (0,05*1) + (0,05*1) 

  = 0,075 + 0,075 + 0,1 + 0,15 + 0,2 + 0 + 0,05 + 0,05 = 0,7 

Maul = (0,075*1) + (0,075*1) + (0,1*0,25) + (0,15*0,33) + (0,2*1) + (0,3*1) + (0,05*0) + 

(0,05*0) 

  = 0,075 + 0,075 + 0,025 + 0,0495 + 0,2 + 0,3 + 0 + 0 = 0,7245 

Kemal = (0,075*0,73) + (0,075*0,73) + (0,1*1) + (0,15*1) + (0,2*1) + (0,3*1) + (0,05*0,6) 

+ (0,05*0,6)  

  = 0,05475 + 0,05475 + 0,1 + 0,15 + 0,2 + 0,3 + 0,03 + 0,03 = 0,9195 

 

Hasil perhitungan untuk setiap karyawan dibandingkan, sehingga diperoleh karyawan dengan nilai tertinggi 

sebagai yang terbaik[11], berikut tabel hasil dari perhitungan di atas : 

Tabel 3. Penentuan Ranking 

Karyawan Hasil Perhitungan Rangking 

Yogi 1 1 

Gilang 0,65 5 

Toni 0,7 4 

Maul 0,7245 3 

Kemal 0,9195 2 

Langkah terakhir adalah melakukan proses normalisasi untuk menentukan perangkingan dengan metode 

SAW[12]. Hasil perangkingan dan perhitungan yang digunakan untuk sistem ini dalam simulasi sistem akan 

menghasilkan urutan bobot tertinggi. Tampilan di bawah ini adalah form yang digunakan oleh user untuk dapat 

masuk ke dashboard dengan memasukkan username dan password yang benar.  
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Gambar 4. Tampilan Login 

Tampilan login ini diisi oleh admin. Kemudian pengisian username dan password yang sesuai  untuk 

mengoperasikan sistem, apabila sesuai akan langsung ke tampilan menu utama. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan Login 

 

Pada tampilan menu utama menampilkan form-form transaksi di antaranya adalah master pengguna, 

master data, proses normalisasi dan laporan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Menu Penilaian 

Pada data penilaian ini, pengguna melakukan untuk menambah data penilaian untuk pengecekan data-data 

yang sudah tersimpan. Pengguna dapat mengisikan entitas penilain dari karyawan dengan memasukkan semua 

nilai kriteria K1 hingga K8 dengan variabel 0-100. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Hasil Penilaian Karyawan 
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Di bagian data hasil, pengguna dapat melakukan perhitungan dengan memproses penilaian dengan 

mengklik tombol cek matriks dan menghitung bobot untuk mengetahui hasil dari perhitungan. Tahapan berikutnya 

adalah melakukan proses normalisasi sehingga hasil perhitungannya muncul, maka pengguna dapat menyimpan 

data tersebut dengan klik tombol simpan untuk memperoleh peringkat dari masing-masing penilaian karyawan 

yang sudah dimasukkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Tampilan Laporan Peringkat Karyawan 

 

Tampilan laporan data peringkat karyawan terbaik ini berisi data-data yang ada pada tabel karyawan. 

Laporan ini muncul ketika pengguna mengklik tombol laporan hasil seleksi pada tampilan menu laporan. Database 

yang terstruktur dan terorganisir memungkinkan penyimpanan, pengambilan, dan pemrosesan data yang efisien. 

Proses ini memudahkan dalam melakukan analisis dan pelaporan yang diperlukan untuk kegiatan bisnis dalam 

penentuan karyawan terbaik. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang sudah dilaksanakan di PT. KB Bukopin, penulis menyimpulkan bahwa sistem 

pendukung keputusan ini dapat menentukan karyawan terbaik dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

yang sudah teruji dan berfungsi dengan baik di perusahaan ini. Sistem ini memungkinkan proses perangkingan 

kinerja karyawan dalam menentukan karyawan yang terbaik ini dilakukan sesuai harapan. Sebelumnya, proses 

penyeleksian memerlukan waktu 8 hingga 12 jam, namun dengan menggunakan metode SAW, waktu pengecekan 

kini dapat dipangkas menjadi hanya 5 hingga 10 menit. Sehingga Hasil implementasi sistem yang telah dibuat 

dirasakan lebih efektif serta dalam penyimpanan data-data pada media database akan mempercepat dalam 

pencarian data 
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